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ABSTRAK 

 

 

Stuart Mill menyatakan bahwa kebahagiaan adalah kesenangan yang tidak 

diiringi penderitaan. Tindakan dianggap baik jika mendekatkan individu pada 

kebahagiaan, namun kebahagiaan harus memperhitungkan kepentingan orang 

lain. Setiap individu harus memperhatikan hak orang lain dan kebebasan individu 

perlu dibatasi jika bertentangan dengan kepentingan umum. Manusia harus 

memperhatikan hak orang lain karena manusia cenderung memiliki bias, tidak 

dapat memprediksi jangka panjang, dan terkadang dipengaruhi oleh emosi yang 

menghalangi pemikiran objektif. 

Aturan yang memfasilitasi pengambilan keputusan (HAM) diperlukan untuk 

menciptakan kebahagiaan manusia dan prinsip-prinsip sosial yang bersama-sama 

dijalankan. Perlindungan dan penjaminan terhadap kebebasan dan kehidupan 

merupakan hal utama dari hak asasi manusia untuk melawan tirani. Kebebasan 

individu harus diberikan hanya kepada orang dewasa karena mereka memiliki 

kapasitas untuk menggunakan kebebasan tersebut. 

Kebebasan individu harus disesuaikan dengan kemampuan dan 

keberagaman masing-masing individu, dengan peran negara dalam memastikan 

kebebasan tersebut terjamin. Kebebasan berpendapat memungkinkan individu 

menemukan kebebasannya sendiri dan memilih opsi sesuai dengan kebutuhan dan 

nilai-nilai pribadi mereka. Kebebasan bertindak juga penting dalam meningkatkan 

kebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Meskipun kebebasan penting, John Stuart Mill menekankan pentingnya 

batasan dalam penggunaannya. Tanpa pemahaman yang jelas tentang batasan 

kebebasan, hal itu dapat menjadi bencana bagi individu. Selain itu, Mill 

menekankan pentingnya individu menjadi penggerak tren dalam masyarakat, 

karena hal-hal yang dianggap biasa oleh individu tersebut dapat menjadi luar biasa 

dan mempengaruhi masyarakat secara luas. 
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Stuart Mill states that happiness is defined as pleasure that is not 

accompanied by suffering. Actions are deemed good if they bring individuals 

closer to happiness, but it is important to consider the interests of others when 

pursuing happiness. It is crucial for individuals to respect the rights of others, and 

individual freedom must be curtailed if it conflicts with the public interest. It is 

important for individuals to consider the rights of others as human biases, limited 

foresight, and emotional influence can hinder objective thinking. 

Rules that facilitate decision-making (HAM) are necessary to promote 

human happiness and establish shared social principles. The protection and 

guarantee of liberty and life are central to human rights, serving as a 

countermeasure against tyranny. It is important to grant individual freedom only 

to adults, as they possess the capacity to exercise such freedom. 

The freedoms of the individual should be adapted to the capacities and 

diversity of each person, and the state should ensure that these freedoms are 

guaranteed. Freedom of speech enables individuals to exercise their freedom and 

make choices based on their personal needs and values. Freedom of action is also 

crucial in promoting overall happiness and well-being in society. 

Although freedom is important, John Stuart Mill emphasized the 

significance of setting limits on its use. Without a clear understanding of the 

boundaries of freedom, it can be disastrous for individuals. Furthermore, Mill 

highlighted the importance of individuals being trend-setters in society, as things 

that individuals take for granted can become extraordinary and affect society at 

lar.
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